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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Konstruksi dan tehnik operasional alat
tangkap Bubu (fish trap), mengetahui jenis-jenis umpan terbaik pada kegiatan penangkapan serta
mengetahui jumlah dan jenis ikan yang tangkapan dengan menggunakan alat tangkap Bubu (fish
trap). Penelitian ini menggunakan metode eksperiment dengan rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) taraf 5% dan 1%, untuk mengetahui perbedaan terkecil dari masing-masing
perlakuan. Sedangkan faktor yang diamati dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) jenis umpan yang
berbeda yaitu umpan A : lkan Teri, umpan B : lkan Lemuru dan umpan C :lkan Pari. Hasil
penelitian menunjukan bahwa bubu yang diberi umpan A (ikan teri) mendapatkan hasil tangkapan
paling banyak yaitu 11,9 kg, selanjutnya urutan kedua adalah umpan B (ikan lemuru) dengan hasil
tangkapan 7,7 kg, dan hasil tangkapan yang paling sedikit adalah umpan C (ikan pari). Kualitas air
yang diamati saat penelitian meliputi : kecerahan perairan berkisar antara 6,10 — 8,90 m, kecepatan
arus berkisar antara 10 — 15 cm, salinitas berkisar antara 27 — 29 ppt, suhu berkisar antara 29 —
30°C, kedalam perairan lokasi penelitian rata-rata 12,5 m dan dasar perairan berpasir sedikit
berkarang. Terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata antara setiap perlakuan penelitian. Uji
BNT 5% menunjukan hasil sebesar 0,38 berarti X1 dan X2 menunjukan hasil berbeda nyata, X1
dan X3 menunjukan hasil berbeda nyata dan X2 dan X3 Menunjukan hasil yang berbeda nyata.

Kata kunci: umpan; hasil tangkapan; ikan; alat tangkap; bubu dasar

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the Construction and operational techniques of
the Bubu (fish trap) fishing gear, to determine the best types of bait in fishing activities and to
determine the number and types of fish caught using the Bubu (fish trap) fishing gear. This study
used an experimental method with the experimental design used was a Completely Randomized
Design (CRD), then continued with the Least Significant Difference (LSD) test at 5% and 1% levels,
to determine the smallest difference from each treatment. While the factors observed in this study
were 3 (three) different types of bait, namely bait A: Anchovy, bait B: Lemuru Fish and bait C:
Stingray. The results of the study showed that the trap given bait A (anchovy) got the most catch,
which was 11.9 kg, then the second order was bait B (lemuru fish) with a catch of 7.7 kg, and the
least catch was bait C (stingray). The water quality observed during the study included: water
clarity ranging from 6.10 - 8.90 m, current speed ranging from 10 - 15 cm, salinity ranging from 27
- 29 ppt, temperature ranging from 29 - 300C, the depth of the research location waters averaged
12,5 m and the sandy bottom of the waters was slightly coral. There were significant or very
significant differences between each research treatment. The 5% BNT test showed a result of 0.38,
meaning that X1 and X2 showed significantly different results, X1 and X3 showed significantly
different results and X2 and X3 showed significantly different results.

Keywords: bait; catch; fish; fishing gear; bottom trap
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PENDAHULUAN

Bubu (fish trap) merupakan alat penangkap ikan yang tergolong kedalam kelompok
perangkap (traps). Alat ini bersifat pasif, yakni memerangkap ikan untuk masuk ke dalamnya
namun sulit untuk meloloskan diri. Bubu terbagi atas tiga jenis berdasarkan cara pengoperasiannya,
yaitu : bubu dasar (Ground fishpots), bubu apung (Floating fishpots), dan bubu hanyut (Drifting
fishpots) (Subani dan Barus, 1989).

Umpan memegang peranan yang sangat penting didalam usaha penangkapan dengan alat
tangkap bubu dasar, sebab umpan satu-satunya alat perangsang agar ikan masuk kedalam bubu
dasar, selanjutnya umpan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil tangkapan
yang maksimal. Umpan merupakan faktor penentu di dalam usaha penangkapan dengan
menggunakan alat tangkap bubu (fish trap), sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa adanya umpan
maka usaha penangkapan tersebut tidak akan berhasil.

Usaha penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap bubu dasar (fish trap) di perairan
Dusun Puyahan Desa Lembar Selatan, yang digunakan para nelayan sangat berharap mencapai hasil
yang optimal dengan mempertimbangkan kesinambungan aktivitas penangkapan seperti hasil
tangkapan dalam jumlah yang banyak dan jenis ikan dasar dengan nilai ekonomis yang tinggi.

Sampai saat ini umumnya nelayan di Perairan Dusun Puyahan cenderung menggunakan ikan
yang berbau keras dan warna yang menjolok oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh perbedaan jenis umpan terhadap hasil tangkapan. Tujuan penelitian ini 1) untuk
mengetahui konstruksi dan teknik operasional alat tangkap bubu (fish trap), 2) untuk mengetahui
jenis umpan yang paling banyak menghasilkan tangkapan ikan dengan alat tangkap bubu (fish trap),
3) untuk mengetahui jumlah dan jenis ikan yang tertangkap dengan alat tangkap bubu (fish trap)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperiment yakni suatu metode
penelitian dengan mengadakan serangkaian kegiatan percobaan lapangan atau beberapa unit
percobaan lapangan untuk melihat suatu hasil yang dapat menunjukan kedudukan atau hubungan
klausal antara variable-variabel yang diamati (Abdullah dkk, 1985).

Alat-alat

Adapun alat-alat yang digunakan selama kegiatan penelitian ini adalah:
Bubu (fish trap) yang digunakan sebayak 3 unit
Wadah tempat pengumpulan hasil tangkapan ikan
Termometer untuk mengukur suhu

Kapal/perahu perikanan

Mesin sebagai alat penggerak kapal penangkapan ikan
Kamera

Sechidisk untuk mengukur kecerahan perairan
Reftaktometer untuk mengukur salinitas perairan
Meteran atau tali bersekala untuk mengukur kedalaman

CoNoO~WNE

Bahan-bahan
Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan selama kegiatan Penelitian ini adalah:
1. Umpan yang terdiri dari jenis ikan teri, ikan lemuru dan ikan pari.
2. Air bersih
3. Bahan bakar bensin
. Es batu sebagai bahan pengawet
. Ember yang digunakan sebagai tempat penyimpanan ikan hasil tangakapan..
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Kapal Penangkapan Ikan

Adapun kapal yang dipakai atau digunakan selama Penelitian adalah kapal mempunyai
klasifikasi sebagai berikut:

1. Ukuran perahu/sampan :L=0,40m, D =0,35cm,

:P=3,4cm
2. Penggerak utama : mesin
: dayung
Bahan utama dayung : kayu jati
Bahan utama kapal - viber
3. Jumlah ABK : 2 orang
4. Jumlah juru mudi : 1 orang

Untuk lebih jelasnya rancangan atau bentuk kapal yang dipakai dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar di bawah.
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Gambar 1. Bentuk kapal
Keterangan: (1) Kepala sampan, (2) Tempat tiang perahu, (3) Badan perahu, (4) Palka
ikan, (5) Tempat dudukan mesin

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Mempersiapan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian.
Membuat bubu sesuai konstruksi yang telah ditentukan.
Mempersiapkan perahu yang digunakan menuju ke daerah penangkapan.
Berlayar menuju daerah penangkapan.
Mengamati kondisi perairan daerah penangkapan yang meliputi, kecerahan, kecepatan arus,
suhu, salinitas, kedalaman perairan dan dasar perairan.
Memasangan umpan di dalam bubu sesuai jenis umpan pada setiap perlakuan penelitian.
Melepas bubu yang sudah siap ke dalam perairan dan dibiarkan sampai besok pagi.
Mengangkat bubu, kemudian mengambil ikan yang tertangkap untuk ditimbang.
Mencatat jenis dan berat ikan yang tertangkap.
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Analisa Data

Penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jenis umpan yang berbeda-beda pada alat
tangkap bubu dasar dimana umpan dipasang pada kawat tempat umpan yang terdiri dari: 3 (tiga)
perlakuan, yaitu terdiri dari:

- XL Metode dengan menggunakan umpan ikan teri (P1)
- X2: Metode dengan menggunakan umpan ikan lemuru (P2)
- X3 Metode dengan menggunakan umpan ikan Pari (P3)

Dalam 1 perlakuan bubu dasar (Fish Trap) dilakukan dengan ulangan 3 Kkali, jadi
penangkapan yang akan dilakukan sebanyak 12 trip Operasi penangkapan pada masing masing
perlakuan dilaksanakan dalam 1 trip dengan 4 (empat) kali ulangan dalam waktu tempat yang sama
sehingga faktor uji cukup homogeny, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rancangan Sketsa Penelitian Yang Digunakan

Ulangan Perlakuan
X1 X2 X3
1 X1,1 X2,1 X3,1
2 X1,2 X2,2 X3,2
3 X1,3 X2,3 X3,3
4 X1,4 X2,4 X3,4

Sebagai ulangan dalam penelitian ini adalah trip harian, yang masing-masing diulangi
sebanyak 3 (tiga) kali sehingga penelitian ini dibutuhkan 12 kali trip penangkapan, dimana urutan
pelaksanaan operasi untuk tiap-tiap perlakuan penempatan alat tangkap bubu (fish trap) dilakukan
secara acak dalam setiap kali ulangan penangkapan, dengan demikian data hasil penangkapan yang
diperoleh dapat memenuhi persyaratan secara statistik.

Data yang diperoleh kemudian akan diolah menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Untuk membedakan ketiga perlakuan tersebut, dipergunakan statistik Rancangan Acak Lengkap
(RAL) atau (Compeletely Randomized Design) (CRD) selanjutnya untuk mengetahui perbedaan
masing-masing perlakuan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) yaitu taraf nyata 5%
dan 1%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Ikan Hasil Tangkapan

Jenis ikan hasil tangkapan selama penelitian berlangsung adalah ikan Kerapu (Ephinephelus
sp.), Lobster (Panulirus sp.), Rajungan (Portunus pelagicus) dan Kakap Merah (Lates calcaliver).
Komposisi Jenis-jenis ikan yang tertangkap dari setiap perlakuan penelitian pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Komposisi Jenis Ikan Yang Tertangkap Dari Setiap Perlakuan
Perlakuan| Ulangan Jenis Ikan Hasil Tangkapan

1 Kerapu, Rajungan, Lobster, Kakap Merah

Kerapu, Rajungan, Lobster, Kakap Merah

Kerapu, Rajungan, Lobster, Kakap Merah

Kerapu, Rajungan, Lobster, Kakap Merah

Kerapu, Rajungan, Lobster

Rajungan, Lobster

Kerapu, Rajungan, Lobster

Kerapu, Lobster

Kerapu, Rajungan, Lobster

Kerapu, Rajungan, Lobster

Rajungan, Lobster

Rajungan, Lobster
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Jumlah Hasil Tangkapan
Jumlah keseluruhan hasil tangkapan yang diperoleh selama penelitian tercatat sebanyak 23,9
kg. Rincian jumlah hasil tangkapan berdasarkan setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Hasil Tangkapan dari Setiap Perlakuan.

Perlakuan
Ulangan X1 X2 X3 Total
1 3,5 kg 1,7 kg 1,2 kg 6,4 kg
2 2,5 kg 1,9 kg 1,0 kg 5,4 kg
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Perlakuan
Ulangan X1 X2 X3 Total
3 2,9 kg 2,0 kg 1,0 kg 5,9 kg
4 3,0 kg 2,1 kg 1,1 kg 6,2 kg
Total 11,9 kg 7,7 kg 4,3 kg 23,9 kg
Rata-Rata 2,98 kg 1,93 kg 1,08 kg

Berdasarkan hasil penelitian, jenis ikan hasil tangkapan adalah ikan domersal seperti Kerapu
(Ephinephelus sp.), Lobster (Panulirus sp.) dan Rajungan (Portunus pelagicus) dan Kakap Merah
(Lates calcaliver). Menurut Nybakken J. W. (1992), sebagian besar ikan dasar adalah merupakan
hewan karnivora umumnya tidak mempunyai spesifikasi tertentu terhadap makanan. Kelompok
hewan ini merupakan golongan hewan domersal yang oportunistik dan memangsa makanan apa
saja yang ada di dekat mereka.

Hasil penelitian tercatat jenis ikan yang paling banyak tertangkap yaitu pada perlakuan X1
yang terdiri dari ikan kerapu, kakap, lobster dan rajungan, serta dapat diketahui pula bahwa
perolehan hasil tangkapan ikan yang paling banyak pada perlakuan X1 ulangan ke-1 sebanyak 3,5
kg dan yang paling sedikit pada perlakuan X3 ulangan ke-2 dan X3 ulangan ke-3 sebanyak 1,0 kg.
Jika dilihat secara keseluruhan hasil tangkapan terbanyak diperoleh pada perlakuan X1sebanyak
11,9 Kg dan yang paling sedikit diperoleh pada perlakuan X3 sebanya 4,3 Kg.

Hasil Analisa Sidik Ragam
Tabel 4. Hasil Analisa Sidik Ragam (ANASRA)

F
S.K d.b JK K.T Fhitung 9% tabel 9%
Perlakuan | 2 7247 | 36235 | 5236** | 426 8,02
Galat 9 0623 | 0,0692 - ; ;
Total 11 7.87

Hasil Analisa Sidik Ragam (ANASRA) terhadap jumlah hasil tangkapan ikan adalah Fhitung
sebesar 52,36 dan nilai Fpel pada taraf 5% sebesar 4,26 sedangkan taraf 1% sebesar 8,02 maka
terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata antara setiap perlakuan penelitian. Untuk
mengetahui perbedaan lebih lanjut antara masing-masing perlakuan, maka dilakukan uji lanjut
dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT), uji BNT pada taraf 5% 0,38 sehingga
menunjukan hasil bahwa X1 dan X2 menunjukan hasil berbeda nyata, X1 dan X3 menunjukan hasil
berbeda nyata dan X2 dan X3 Menunjukan hasil yang berbeda nyata.

Hasil analisa data yang dilakukan di peroleh hasil F hitung > F tabel maka Hg ditolak dan Hi
diterima artinya penelitian yang dilakukan dengan menggunakan perlakuan jenis pakan yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata.

PENUTUP

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Cara pengoprasiannya yaitu bubu yang sudah dipersiapkan kemudian diberi umpan di dalamnya,
selanjutnya ditenggelamkan atau dilepas ke dasar perairan serta diberi pelampung sebagai
penanda lokasi bubu dipasang/dilepas dan dalam jangka waktu 3 — 4 jam bubu diangkat
(hauling).

2. Jenis umpan yang paling banyak memperoleh hasil tangkapan adalah pada perlakuan X1 yang
menggunakan umpan jenis ikan teri (Stolephorus sp) dan hasil tangkapan ikan yang paling
banyak yaitu ikan Kerapu (Ephinephelus sp.), Lobster (Panulirus sp.), Rajungan (Portunus
pelagicus) dan Kakap Merah (Lates calcaliver), dengan jumlah hasil tangkapan ikan X1
sebanyak 11,9 kg jika dibandingkan dengan hasil tangkapan pada perlakuan X2 dengan umpan
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ikan lemuru (Sardinella longiceps) sebanyak 7,7 kg maupun X3 dengan umpan lkan pari
(Aetumylus nichufii) sebanyak 4,3 kg.

Saran

1. Nelayan yang menggunakan bubu dasar sebaiknya umpan yang digunakan berupa ikan teri.

2. Penelitian selanjutnya mengenai pengaruh perbedaan jenis umpan yang digunakan sebaiknya
menggunakan perlakuan yang lebih banyak daripada penelitian ini.

3. Sebelum melepas bubu sebaiknya terlebih dahulu harus melakukan survei terlebih dahulu
mengenai dasar perairan dan kedalaman perairan dan jenis ikan yang ada di lokasi serta jenis
makanan yang disukai oleh ikan tersebut guna meningkatkan hasil tangkapan.
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